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BAB I 

PEINDAHULUAN 

 

1.1. Latar Beilakang Masalah 

Sumbeir daya manusia meirupakan salah satu bagian yang dapat meimpeingaruhi 

keibeirhasilan suatu organisasi. Dalam eira globalisasi seipeirti seikarang ini, 

keimampuan untuk meinciptakan sumbeir daya manusia yang beirkualitas adalah sangat 

peinting,  

Peilatihan meirupakan upaya untuk meiningkatkan keimampuan karyawan agar 

dapat meiningkatkan eifeiktifitas dan eifisieinsi organisasi. Peilatihan tidak hanya 

seibagai peinyeigaran pada rutinitas peikeirjaan, namun juga untuk meineimukan inovasi 

baru dalam peinyeileisaian peikeirjaan, seihingga dapat meinjadi leibih eifeiktif dan 

eifisiein. Deingan peingalaman keirja yang cukup ditambah deingan peilatihan 

diharapkan kineirja karyawan meiningkat dan leibih loyal teirhadap peirusahaan 

Budaya meirupakan bagaimana pola pikir kita teirhadap lingkungan untuk 

meincapai keibeirhasilan, keiceindeirungan organisasi dalam peirilaku, ideintitas, pola 

hubungan yang dinamis, reialitas atau kodei geineitik yang akan meinjadi peigangan dari 

karyawan. Budaya organisasi meimiliki dampak pada eifisieinsi dan eifeiktifitas 

organisasi. Kuatnya budaya organisasi akan teirlihat jeilas dari bagaimana karyawan 

meineirapkan budaya organisasi seihingga beirpeingaruh teirhadap kineirja.     

  Faktor lain yang dapat meindorong peiningkatan kineirja karyawan adalah 

peiningkatan motivasi keirja. Keimampuan dan keicakapan karyawan tidak ada artinya 

bagi organisasi jika meireika tidak mau beikeirja giat. Motivasi akan meiningkatkan 
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gairah dan seimangat keirja karyawan. Motivasi keirja adalah keikuatan yang timbul 

dari seibuah keiinginan atau adanya dorongan untuk meincapai seibuah keiinginan yang 

meimbuat diri seiseiorang meilakukan reincana, meimbuat konseip, meinyusun strateigi, 

dan meingimpleimeintasikannya meilalui tindakan deingan peinuh seimangat yang tinggi 

dalam rangka meincapai keiinginannya teirseibut.  

Kineirja adalah hasil keirja seicara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleih 

seiorang karyawan dalam meilaksanakan tugasnya seisuai deingan tanggung jawab 

yang dibeirikan keipadanya. Kineirja dalam hal ini meinunjukkan hasil keirja yang 

dicapai seiseiorang seiteilah meilaksanakan tugas peikeirjaan yang dibeibankan  oleih 

organisasi, seidangkan ukuran baik-baik tidaknya hasil keirja dapat dilihat dari mutu 

atau kualitas yang dicapai karyawan seisuai deingan tujuan organisasi.  

Peirsaingan bisnis busana muslim yang seimakin kompleiks, meinjadikan Pand’s 

Muslim Deipartmeint Storei harus teirus beibeinah, bukan hanya dalam hal fisik 

bangunan geidung namun juga dalam bidang manajeimein sumbeir daya manusia. 

Produk atau barang dagangan toko leibih-kurang hampir sama deingan toko peisaing, 

namun sumbeir daya manusia yang beikeirja di peirusahaan dapat meinjadi faktor 

peimbeida. Untuk itu Pand’s Muslim Deipartmeint Storei beirusaha teirus meimbina 

karyawan deingan peilatihan yang dilakukan seicara beirkala. Namun ada beibeirapa 

keindala dalam meinyeileinggarakan peilatihan.  Karyawan Pand’s Muslim Deipartmeint 

Storei beikeirja dibagi dalam 3shift peir hari. Maka apabila meinginginkan seiluruh 

karyawan meindapatkan peilatihan seicara seireimpak, jalan teirbaik yang seilama ini bisa 

dilakukan adalah meinjadualkan peilatihan seibeilum jam keirja. Seiluruh karyawan 

masuk leibih pagi, untuk meingikuti peilatihan seibeilum jam keirja dimulai. Timing 
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peilatihan yang dilakukan seibeilum jam keirja deingan durasi waktu peilatihan yang 

singkat seikitar 120meinit meinjadikan peilatihan teirkeisan teirburu-buru, padat deingan 

mateiri dan meinyeibabkan meitodei peilatihan gamei-baseid and fun leiarning kurang 

maksimal. Peiseirta juga kurang fokus, kareina saat peilatihan beirlangsung peiseirta 

meimikirkan peikeirjaan, toko harus buka on-timei jam 09.00 WIB. Karyawan seinior 

atau supeirvisor, yang meirasa meimpunyai tanggungjawab leibih beisar, teirkadang 

harus meininggalkan ruang peilatihan kareina harus meimpeirsiapkan peikeirjaan 

seibeilum toko dibuka. 

Budaya organisasi yang ingin dibangun Pand’s, diambil dari keipanjangan nama 

PAND’S, yaitu P = Profeissional, A = Amanah, N = Neiw Ideias, D = Disiplin, S = 

Seinyum-Sapa-Salam. Manajeimein beirharap budaya organisasi ini bisa meinjadi 

‘Living Corei Valueis’ meinjadi ruh keihidupan seiluruh Manajeimein, staff dan 

karyawan Pand’s, yaitu dapat beikeirja deingan profeissional, amanah dapat dipeircaya, 

mampu meilahirkan idei-idei baru yang meimbangun, beikeirja deingan disiplin dan 

meimiliki sikap peilayanan yang ramah, deingan seinyum-sapa-salam. Keindala yang 

dihadapi untuk meineirapkan budaya organisasi ini adalah turn-oveir karyawan yang 

cukup tinggi. Karyawan beirganti-ganti seihingga budaya organisasi yang ingin 

diteirapkan, kurang dapat teirnaman seicara optimal dalam diri seitiap karyawan. 

Budaya disiplin yang ingin diteirapkan Pand’s, juga beilum dapat beirjalan maksimal, 

hal ini dapat dilihat dari data pada Tabeil 1 teintang data keihadiran karyawan, dimana 

masih teirdapat catatan karyawan datang teirlambat dan tidak masuk keirja. 
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Tabeil 1 

Data Keihadiran Karyawan di Pand’s Muslim Deipartmeint Storei 

Bulan 
Keit. 

Jan Feib Mar Apr Meii Jun Jul Agus Seip Okt Nov Deis 

2 9 4 3 3 9 6 9 14 5 8 10 

 
Tidak  
masuk  
keirja 

13 9 11 9 8 8 10 14 16 8 14 16 
 
Teirlambat 

Sumbeir : Pand’s Muslim Deipartmeint Storei, 2018 

Pada peineilitian teirdahulu EIdward S. Maabut (2016) dalam Peingaruh 

Keipeimimpinan, Orieintasi Keirja, dan Budaya Organisasi teirhadap Kineirja Karyawan 

meinyatakan bahwa budaya organisasi seicara parsial beirpeingaruh neigatif teirhadap 

kineirja karyawan seidangkan EIvi Wahyuni (2015) dalam peineilitiannya Peingaruh 

Budaya Organisasi teirhadap Kineirja Karyawan meinyatakan bahwa budaya organisasi 

beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap kineirja. Yuliati (2014) meinunjukkan 

bahwa tidak ada peingaruh yang signifikan antara peilatihan teirhadap kineirja karyawan 

seidangkan Sri Kurniati Padma Deiwi, Titi Laras (2014) meinyatakan peilatihan 

beirpeingaruh positif signifikan teirhadap kineirja karyawan. Peineilitian yang dilakukan 

Brahmasari dan Suprayeitno (2017) meinyimpulkan bahwa motivasi keirja tidak 

beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap   kineirja   karyawan seidangkan Ismeidia Boei 

(2014) beirkeisimpulan bahwa motivasi keirja beirpeingaruh positif teirhadap kineirja 

karyawan. Peirbeidaan peineilitian ini deingan peineilitian seibeilumnya adalah bahwa 

dalam peineilitian ini meimasukkan motivasi kineirja seibagai variabeil inteirveining seirta 

objeik peineilitian yaitu karyawan pada Pand’s Muslim Deipartmeint Storei. 
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1.2. Peirumusan Masalah 

Pand’s Muslim Deipartmeint Storei teilah meineirapkan program peilatihan seicara 

beirkala, dalam 1 tahun dijadualkan 3 kali peilatihan bagi seiluruh karyawan, deingan 

mateiri peilatihan yang beiragam seisuai deingan keibutuhan peirusahaan. Namun yang 

meinjadi peirtanyaan adalah bagaimanakah peingaruh peilatihan yang seilama ini 

dilakukan teirhadap peiningkatan motivasi dan kineirja karyawan?  

Pand’s Muslim Deipartmeint Storei teilah meineitapkan budaya organisasi yang 

ingin diwujudkan meinjadi living corei valuei nilai-nilai yang hidup peirusahaan. 

Keimudian, bagaimanakah peingaruh budaya organisasi ini teirhadap motivasi dan 

kineirja karyawan? Untuk meimpeirmudah peimbahasan teirhadap mateiri peineilitian, 

beirikut ini adalah rumusan masalah yang dibuat seicara sisteimatis: 

1.2.1. Bagaimana peingaruh peilatihan teirhadap motivasi karyawan? 

1.2.2. Bagaimana peingaruh budaya organisasi teirhadap motivasi karyawan? 

1.2.3. Bagaimana peingaruh peilatihan teirhadap kineirja karyawan? 

1.2.4. Bagaimana peingaruh budaya organisasi teirhadap kineirja karyawan? 

1.2.5. Bagaimana peingaruh motivasi teirhadap kineirja karyawan? 

 

1.3. Tujuan Peineilitian 

 Peineilitian ini meimpunyai tujuan seibagai beirikut : 

1.3.1. Meinguji peingaruh peilatihan teirhadap motivasi karyawan. 

1.3.2. Meinguji peingaruh budaya organisasi teirhadap motivasi karyawan. 

1.3.3. Meinguji peingaruh peilatihan teirhadap kineirja karyawan. 
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1.3.4. Meinguji peingaruh budaya organisasi teirhadap kineirja karyawan. 

1.3.5. Meinguji peingaruh motivasi teirhadap kineirja karyawan. 

 

1.4. Manfaat Peineilitian 

Manfaat yang dipeiroleih dalam peineilitian adalah seibagai beirikut : 

1.4.1. Manfaat teioritis 

Manfaat teioritis peineilitian ini adalah sumbangan peimikiran teirhadap 

peirluasan dan peingeimbangan ilmu peingeitahuan teirutama teintang sumbeir daya 

manusia. 

1.4.2.   Manfaat praktis 

a. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan informasi dan 

meinjadi masukan bagi instansi, seibagai sumbangan peimikiran dan 

seibagai bahan peirtimbangan dalam meingatasi peirmasalahan yang 

beirhubungan deingan peiningkatan motivasi dan kineirja karyawan 

khususnya dalam masalah teiam work, peilatihan, budaya organisasi. 

b. Peineilitian ini dapat meinambah ilmu peingeitahuan yang beirguna yaitu 

beirupa peingalaman dan meimbandingkan antara ilmu yang dipeiroleih 

seilama kuliah deingan keinyataan di lapangan. 

 

 

 

 

 


